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This study aims the effect of Transformational Leadership, Organizational Culture, 
Organizational Behavior have on Employee Performance. Studies at PT. Inkor Bola 
Pacific in the Pasuruan Regency area. In this study amounted to 70 respondents. The 
sampling technique used non-probability sampling technique. The sampling method 
is, employees who work at PT. Pasuruan Pacific Football Inkor. To find out the data 
that will be studied later, this study uses a questionnaire to find out more about the 
opinions of employees by filling in the statements that have been attached to the 
questionnaire.  
In addition, this research uses SPSS measuring instrument to test data in the form of 
instrument testing, multiple linear regression analysis, classical assumption testing, 
and hypothesis testing. From this study resulted in several conclusions stating that 
the variables of Transformational Leadership, Organizational Culture, 
Organizational Behavior have a joint effect on the performance of employees of PT. 
Pasuruan Pacific Football Inkor. While partially transformational leadership affects 
employee performance, organizational culture affects employee performance, and 
organizational behavior affects employee performance. 
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Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting dalam menentukan maju 
mundurnya suatu organisasi atau perusahaan. Organisasi atau perusahaan sangat 
membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dalam bidangnya. Salah satu 
faktor keberhasilan di dalam suatu organisasi atau perusahaan adalah kinerja 
karyawan. Tasnim (2020: 83) Kinerja adalah hasil kerja yang berkualitas dan 
berkuantitas yang karyawan capai setelah bekerja sesuai dengan tugas yang 
diharapkan pimpinan kepadanya.  
Dalam proses menciptakan kinerja yang efektif, kepemimpinan dari seorang 
pemimpin memiliki peran yang sangat penting untuk sebuah hasil yang akan 
didapatkan dari setiap pengambilan keputusan. Kepemimpinan transformasional 
dapat memberikan pengaruh kepada bawahan untuk melakukan kegiatan yang 
dilakukan oleh pemimpin sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
karyawan untuk dapat melebihi standar nilai yang diterapkan perusahaan. Dalam 
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penelitian yang dilakukan oleh Rifansyah (2016) bahwa pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Budaya organisasi dapat menjadi dasar kinerja perusahaan untuk tumbuh dan 
berkembang. Budaya organisasi dapat menentukan apa yang seharusnya dilakukan 
dan tidak dilakukan oleh anggota organisasi, menentukan bagaimana cara kerja yang 
efektif dan lain sebagainya. Namun sayangnya, budaya yang ada dalam 
penyelenggara sektor publik sadar atau tidak selama ini tampak begitu banyak 
pegawai yang tidak bekerja sepenuhnya, ada pengangguran tidak terlihat, ada yang 
kurang bertanggung jawab, kurang disiplin, kurang terampil, terjebak dan tertekan 
dalam komando birokrasi, tidak memiliki inisiatif, menunggu perintah dari atas, 
kreativitas terhalang, kurang energik, kurang produktif dan akhirnya kurang layanan 
pada masyarakat (Alma, 2009:69) dalam Mutmainah dan Abdul K (2017). 
Selain faktor kepemimpinan dan budaya organisasi suatu perusahaan juga harus 
memahami perilaku organisasi. Perilaku organisasi lebih ditekankan pada bagaimana 
membuat orang-orang terbiasa bekerja dalam tim kerja yang efektif. Perilaku 
organisasi menunjukkan pada suatu sikap dan perilaku dari individu dan kelompok 
dalam organisasi serta interaksinya dengan konteks organisasi itu sendiri. Organisasi 
dari segala tipe dan jenis dapat dikatakan secara pasti berinterkasi dengan lingkungan 
internal dan eksternalnya. Dalam penelitian Yuliani (2016) menunjukkan bahwa 
perilaku organisasi memiliki pengaruh yang positif  dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
Objek pada penelitian ini adalah PT. Inkor Bola Pacific yang bergerak di bidang 
produksi dan pengelolaan bola sepak, voli dan basket. Kinerja karyawan pada 
perusahaan ini penting untuk di teliti karena untuk mengetahui apa yang sebenarnya 
diharapkan oleh masyarakat dan apa yang selama ini dipersepsikan oleh masyarakat 
atas kualitas produk yang telah dibuat. Baik buruknya kualitas produk dapat dilihat 
dari kinerja karyawan dan hal ini tergantung pada kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi harapan masyarakat. Oleh karena itu untuk menjaga pelayanan diperlukan 
pemimpin, budaya organisasi,dan perilaku organisasi yang baik. Sehingga dapat 
mempertahankan kinerja karyawan di PT. Inkor Bola Pacific. 
Berdasarkan penjelasan peneliti yang sudah diuraikan sebelumnya, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh 
Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Perilaku Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan”. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan tersebut,maka dapat diambil 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana deskripsi kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, perilaku 
organisasi dan kinerja karyawan? 
2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 
perilaku organisasi terhadap kinerja karyawan ? 
3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan? 
4. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan? 
5. Bagaimana pengaruh perilaku organisasi terhadap kinerja karyawan? 
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Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan di capai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui deskripsi kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 
perilaku organisasi dan kinerja karyawan 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 
perilaku organisasi terhadap kinerja karyawan 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
karyawan 
4. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan  
5. Untuk mengetahui pengaruh perilaku organisasi terhadap kinerja karyawan 
Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini berharap dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini dapat 
sumber informasi tentang pengaruh Kepemimpinan Transformasional, budaya 
organisasi, dan perilaku organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan agar 
dimasa yang akan datang dapat melakukan pengelolaan sumber daya manusia 
dengan lebih baik. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini menjadi 
referensi dan bahan pertimbangan untuk memecahkan masalah yang sama dengan 
yang di teliti. 
Tinjauan Teori 
Kinerja Karyawan 
Menurut Rismawati dan Mattalata (2018: 2) Kinerja merupakan suatu kondisi 
yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui 
tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang di emban suatu 
perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan 
operasional. Kinerja karyawan sangat penting untuk meningkatkan dan memajukan 
bisnis perusahaan. Kinerja karyawan harus didukung dengan manajemen yang 
efisien serta melihat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mereka agar dapat 
menghasilkan kinerja yang baik. Pada penelitian ini kinerja karyawan diukur dengan 
variabel kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan perilaku organisasi. 
Maka penelitian ini membuktikan bahwa: 
H1: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Perilaku Organisasi 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT. Inkor Bola 
Pacific. 
Kepemimpinan Transformasional 
Menurut Judge (2014) bahwa kepemimpin transformasional adalah para 
pemimpin yang menginspirasi para  pengikutnya untuk melampaui kepentingan diri 
mereka sendiri demi keuntungan organisasi. Para pemimpin tersebut membawa 
perubahan baik, mendorong keberanian dan pengambilan resiko, memiliki 
kepercayaan, dilandasi oleh nilai-nilai kebaikan, dan seorang yang memiliki 
semangat belajar yang tinggi.  
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Sesuai hasil penelitian dari Garini (2016), Rifansyah (2016), Mutmainah (2017), 
dan Hasin  (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan. Maka penelitian ini 
membuktikan bahwa: 
H2: kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di PT. Inkor Bola Pacific. 
Budaya Organisasi 
Menurut (Sule dan Saefullah, 2019) mengemukakan bahwa budaya organisasi 
merupakan nilai-nilai dan norma yang dianut dan dijalankan oleh sebuah organisasi 
terkait dengan lingkungan di mana organisasi tersebut menjalankan kegiatannya. 
Adanya kesesuaian antara nilai pribadi dengan nilai perusahaan akan meningkatkan 
kinerja. Budaya organisasi merupakan apa yang dipersepsikan oleh para pegawai dan 
bagaimana persepsi ini mencipatakan pola-pola kepercayaan, nilai-nilai, dan 
harapan-harapan. 
Sesuai hasil penelitian dari Garini (2016), Rifansyah (2016), Mutmainah (2017), 
Dasuki (2019) dan Hasin  (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan dari budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Maka penelitian ini 
membuktikan bahwa: 
H3: Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
di PT. Inkor Bola Pacific. 
Perilaku Organisasi 
Menurut Wijaya (2017:1) mengemukakan bahwa perilaku organisasi merupakan 
suatu disiplin ilmu yang mempelajari tingkah laku individu dalam organisasi  serta 
dampaknya terhadap kinerja baik kinerja individual, kelompok ataupun organisasi. 
Perilaku organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dimana suatu 
sikap dan tingkah laku karyawan diharapkan dapat memberikan dampak baik bagi 
diri sendiri maupun organisasi dalam menncapai suatu tujuan. 
Sesuai hasil penelitian dari Dasuki (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari perilaku organisasi terhadap kinerja karyawan. Maka 
penelitian ini membuktikan bahwa: 
H4: Perilaku organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
di PT. Inkor Bola Pacific. 
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Keterangan :  
                    : Pengaruh secara simultan 
         : Pengaruh secara parsial 
 
Metode Penelitian 
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan Kantor karyawan PT. Inkor Bola Pacific 
Kabupaten Pasuruan. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari sampai dengan bulan Juni 2021. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Inkor Bola Pacific dengan 
jumlah 235 karyawan. Penentuan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus 
slovin dan didasarkan pada teknik purposive sampling dengan penentuan kriteria 
sesuai kebutuhan peneliti, sehingga dapat ditentukan besarnya keseluruhan 
responden sejumlah 70 karyawan. 
Definisi dan Operasional  Variabel 
Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi yaitu sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal,tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan 
etika. Indikator kinerja pegawai menurut Tasnim (2020: 85) adalah kualitas kerja, 
kuantitas kerja, keandalan kerja, dan sikap kerja. 
Kepemimpinan  Transformasional 
Kepemimpinan Transformasional merupakan kemampuan seorang pemimpim 
dalam mendorong bawahannya agar lebih energik dalam bekerja serta menciptakan 
ruang lingkup kerja yang baik dan mampu memotivasi serta menginspirasi 
bawahannya dalam menerapkan pola kerja dan nilai moral di dalam bekerja sehingga 
bawahannya lebih optimal dalam bekerja untuk tujuan perusahaan tersebut. indikator 
untuk mengukur variabel Kepemimpinan Transformasional menurut Bass (1990:134) 
G mbar 2.1 Kerangka Konseptual 
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adalah inspirational motivation, idealized influence (pengaruh ideal), intelektual 
stimulation, dan individualized consideration (perhatian bersifat  individu). 
Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai-nilai,keyakinan-keyakinan, atau 
norma-norma yang telah lama dianut bersama oleh para anggota organisasi 
(karyawan), sebagai pedoman perilaku dan memecahkan masalah-masalah 
organisasinya. Indikator pengukuran Budaya Organisasi menurut Edison (2016:131) 
adalah kesadaran diri, keagresifan, kepribadian, performa, dan orientasi tim. 
Perilaku Organisasi 
Perilaku organisasi yaitu suatu sikap dan tingkah laku individu yang diharapkan 
dapat memberikan dampak baik bagi diri sendiri maupun organisasi. Perilaku 
organisasi merupakan hakikat mendasar pada ilmu perilaku itu sendiri yang 
dikembangkan dengan pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam suatu 
organisasi. Indikator dari perilaku organisasi menurut Robbins (2016:6) adalah 
motivasi, perilaku dan kekuasaan  pemimpin, komunikasi interpersonal, struktur dan 
proses kelompok, pengembangan dan persepsi sikap, proses perubahan, konflik dan 
negosiasi, rancangan kerja. 
Metode Analisis Data  
   Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
analisis regresi linier berganda. 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Uji Instrumen 
Uji Validitas 
Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila pada setiap item memiliki nilai r hitung 
≥ r tabel dan untuk nilai r tabel. Berikut hasil uji validitas pada penelitian ini: 
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X1.1 0,888 0,2352 Valid 
X1.2 0,771 0,2352 Valid 
X1.3 0,852 0,2352 Valid 




X2.1 0,690 0,2352 Valid 
X2.2 0,741 0,2352 Valid 
X2.3 0,810 0,2352 Valid 
X2.4 0,824 0,2352 Valid 
X2.5 0,830 0,2352 Valid 




Y.1 0,556 0,2352 Valid 
Y.2 0,370 0,2352 Valid 
Y.3 0,537 0,2352 Valid 
Y.4 0,797 0,2352 Valid 
Y.5 0,862 0,2352 Valid 































         Sumber : Data Data Primer Diolah 2021 
Dari Tabel pada uji Validitas menunjukkan bahwasanya setiap data instrument 
pada r hitung lebih besar dari r tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data 
instrumen dari penelitian tersebut adalah valid. 
Uji Reliabilitas 
Sebuah item dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. Berikut 
hasil uji reliabilitas pada penelitian ini:  
Tabel 1.2 Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Crobach’s Alpha Keterangan 





3 Budaya Organisasi (X2) 0,835 Reliabel 
4 Perilaku Organisasi (X3) 0,875 Reliabel 
     Sumber : Data Data Primer Diolah 2021 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
mendapatkan nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,6. Maka dapat dinyatakan seluruh 
variabel yang ada pada penelitian telah reliabel, sehingga penelitian dapat 
dilanjutkan. 
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Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah variabel terikat. variabel 
bebas ataupun keduanya memiliki data yang berdistribusi normal atau tidak. 


















   
Positive 
,074 
   
Negative 
-,047 
Kolmogorov-Smirnov Z ,616 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,842 
  
                  
Variabel dinyatakan normal jika memiliki nilai signifikansi Kolmogorov- 
Smirnov > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas, variabel residual memperoleh nilai 
signifikansi > 0,05. Dengan demikian, data sudah bisa dinyatakan berdistribusi 
normal dan dapat dilakukan pengujian lebih lanjut. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 
 Untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara Variabel dependent dan Variabel 










Kepemimpinan Transformasional (X1) 0.416 2.402 Non multikolinearitas  
Budaya Organisasi (X2) 0.480 2.084 Non multikolinearitas 
Perilaku Organisasi (X3) 0.534 1.874 Non multikolinearitas 
       Sumber: Data Primer diolah 2021 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
menunjukkan bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel independen berada diatas 
0.10 dan nilai VIF kurang dari 10.00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengujian ini tidak terdapat masalah multikolonieritas. 
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 Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Berikut 
hasil uji heterokedastisitas: 
         Tabel 1.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Bebas Sig. Keterangan 
Kepemimpinan Transformasional (X1) 0.618 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Budaya Organisasi (X2) 0.508 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Perilaku Organisasi (X3) 0.937 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
   Sumber: Data olahan SPSS 2021 
 Berdasarkan  hasil analis dari Glejser Test diketahui bahwa variabel bebas pada 
variabel ini mempunyai nilai signifikansi > 0,05 sehingga tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau dengan kata lain asumsi non heteroskedastisitas telah 
terpenuhi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi Linear Berganda merupakan hubungan dua atau lebih Variabel 
independent dengan satu variabel dependent untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel independent terhadap variabel dependent. Hasil uji analisis regresi linier 
berganda pada penelitian ini dijelaskan pada tabel 1.6 yaitu sebagai berikut: 









Sig. B Std. Error Beta  
1 (Constant) 1.166 1.351  .863 .391 
KT .441 .104 .460   4.252 .000 
BO .196 .083 .237 2.353 .022 
PO .116 .048 .231 2.414 .019 
     Sumber: Data olahan SPSS 2021 
 
Dari Tabel diatas menjelaskan hasil uji analisis regresi berganda maka dapat 
diketahui persamaan linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Y = α + β1X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Y= 1,116 + 0,441 X1 + 0,196 X2 + 0,116 X3 + e 
Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan: 
a. α = 1.116 merupakan nilai konstanta, artinya apabila kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, perilaku organisasi kerja bernilai = 0, maka 
produktivitas kerja karyawan bernilai 1.116 
b. Koefisien regresi (B1) menunjukkan nilai variabel kepemimpinan 
transformasional (X1) sebesar 0.441 menyatakan apabila kepemimpinan 
transformasional meningkat maka kinerja karyawan meningkat, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan. 
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c. Koefisien regresi (B2) menunjukkan nilai variabel budaya organisasi (X2) 
sebesar 0.196 menyatakan apabila budaya organisasi meningkat maka kinerja 
karyawan meningkat, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 
d. Koefisien regresi (B3) menunjukkan nilai variabel perilaku organisasi (X2) 
sebesar 0.116 menyatakan apabila perilaku organisasi meningkat maka kinerja 




Uji simultan (uji F) bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model ini mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependennya (kinerja karyawan). 
 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 243.518 3 81.173 46.398 .000
b
 
Residual 115.467 66 1.750   
Total 358.986 69    
      Sumber: Data olahan SPSS 2021 
Berdasarkan tabel hasil analisis diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 15.705 dan 
nilai signifikansi F sebesar 0.000 < 0.05. Nilai-nilai signifikansi F (0.000)  lebih kecil 
dari  α = 0.05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan perilaku organisasi secara 
simultan terhadap kinerja karyawan di PT. Inkor Bola Pacific Pasuruan. 
Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas (independen) secara parsial atau individual dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. Berikut hasil analisis pada uji t: 









Sig. B Std. Error Beta  
1 (Constant) 1.166 1.351  .863 .391 
KT .441 .104 .460   4.252 .000 
BO .196 .083 .237 2.353 .022 
PO .116 .048 .231 2.414 .019 
          Sumber: Data olahan SPSS 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Kepemimpinan Transformasional (X1) 
Nilai thitung variabel Kepemimpinan Transformasional pada tabel diatas 
adalah sebesar 4.252 > 1.996 dengan signifikansi sebesar 00,000 < 0,05, 
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maka H2 diterima. Dengan demikian Kepemimpinan Transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Inkor 
Bola Pacific Pasuruan. 
2) Budaya Organisasi (X2) 
Nilai thitung variabel budaya organisasi pada tabel diatas adalah sebesar 2.353 
> 1.996 dengan signifikansi sebesar 0,022 < 0,05, maka H3 diterima. Dengan 
demikian budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di PT. Inkor Bola Pacific Pasuruan. 
3) Perilaku Organisasi (X3) 
Nilai thitung variabel budaya organisasi pada tabel diatas adalah sebesar 
22.414 > 1.996 dengan signifikansi sebesar 0,019 < 0,05, maka H4 diterima. 
Dengan demikian perilaku organisasi berpengaruh positif dan signifikan 





Hasil uji koefisien determinasi pada observasi ini ialah sebagai berikut: 




Model R R Square Adjusted R Square 




.678 .664 1.32269 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasional, Kepuasan Kerja 
Sumber: Data Primer Diolah 2021 
Dari hasil pengujian pada tabel diatas didapatkan nilai adj R
2
 (Adj.R square) 
sebesar 0,664 atau sebesar 66.4% hal ini menunjukan bahwa presentase sumbangan 
dari variabel Kepemimpinan Transformasional,Budaya Organisasi dan Perilaku 
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 66.4% sedangkan 33.6 % lainya 
dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Perilaku 
Organisasi  secara Simultan terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan variabel kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, dan perilaku organisasi secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi  kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 
perilaku organisasi yang dirasakan karyawan maka kinerja karyawan akan 
meningkat. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Garini 
(2016) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari 
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. 
Serta Dasuki (2019) mengemukakan bahwa perilaku organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan  hasil  pengujian  dari  hipotesis  kedua  menunjukan  adanya  
pengaruh  positif  dan  signifikan  kepemimpinan transformasional terhadap  kinerja 
karyawan. Kepemimpin transformasional sangat dibutuhkan agar mampu 
menginspirasi para  pengikutnya untuk melampaui kepentingan diri mereka sendiri 
demi keuntungan organisasi. Para pemimpin yang transformasional dapat memiliki 
pengaruh yang luar biasa terhadap para pengikutnya sehingga akan mempengaruhi 
peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Garini (2016), Rifansyah (2016), Mutmainah (2017), dan Hasin 
(2020). 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan  hasil  pengujian  dari  hipotesis  ketiga menunjukan  adanya  
pengaruh  positif  dan  signifikan  budaya organisasi   terhadap  kinerja karyawan.  
Hasil analisis menunjukan bahwa dengan semakin bagus kualitas budaya organisasi  
maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan. Budaya organisasi merupakan 
nilai-nilai dan norma yang dianut dan dijalankan oleh sebuah organisasi terkait 
dengan lingkungan di mana organisasi tersebut menjalankan kegiatannya. Adanya 
kesesuaian antara nilai pribadi dengan nilai perusahaan akan meningkatkan kinerja 
karyawan. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Garini 
(2016), Rifansyah (2016), Mutmainah (2017), Dasuki (2019) dan Hasin  (2020). 
Pengaruh Perilaku Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan  hasil  pengujian  dari  hipotesis  keempat menunjukan  adanya  
pengaruh  positif  dan  signifikan  perilaku organisasi   terhadap  kinerja karyawan 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima.  Hasil 
analisis menunjukan bahwa dengan semakin bagus kualitas perilaku organisasi  maka 
kinerja karyawan akan mengalami peningkatan. Hubungan antara perilaku organisasi 
dengan kinerja pegawai sangatlah erat, dimana perilaku organisasi itu diperlukan 
untuk melaksanakan seluruh kegiatan di dalam organisasi yang telah ditetapkan 
dalam menciptakan hasil kerja yang baik. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dasuki (2019). 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan  
Berdasarkan  uraian  hasil  penelitian  dan  pembahasan  pada  bab  sebelumnya  
maka dapat  ditarik  kesimpulan  dari  penelitian  ini  sebagai  berikut: 
1. Variabel  kepemimpinan  transformasional, budaya organisasi dan  perilaku 
organisasi berpengaruh  secara  simultan  dan  signifikan  terhadap  kinerja 
karyawan. 
2. Variabel  kepemimpinan  transformasional  berpengaruh  secara  parsial  dan  
signifikan  terhadap kinerja karyawan. 
3. Variabel  budaya organisasi berpengaruh  secara  parsial  dan  signifikan  terhadap  
kinerja karyawan. 
4. Variabel  perilaku organisasi berpengaruh  secara  parsial  dan  signifikan  
terhadap  kinerja karyawan. 
 
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 





Penelitian ini juga terdapat kekurangan-kekurangan, diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
1. Responden dalam  penelitian ini di khawatirkan tidak menjawab pernyataan 
yang diberikan tidak menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. 
2. Penelitian ini mengunakan metode pengumpulan data kuisioner, ada 
keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuisioner yaitu tidak bisa 
mendapatkan informasi yang lebih yang bisa didapat melalui setiap responden. 
3. Penelitian ini hanya menguji variabel “Kepemimpinan Transformasional, 
Budaya Organisasi dan Perilaku Organisasi terhadap Kinerja karyawan” yang 
sebenarnya  masih banyak variabel yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi  Perusahaan  atau  Organisasi 
Lebih memperhatikan kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 
dan perilaku organisasi dalam mengelola karyawan. Hal tersebut guna mendorong 
kinerja karyawan yang lebih baik lagi dan optimal agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai dengan baik.   
2. Bagi  Peneliti  Selanjutnya 
Bagi  peneliti  selanjutnya  yang  ingin  mengembangkan  dan  melanjutkan  
penelitian  ini  guna  meningkatkan  kinerja  karyawan  diharapkan  dapat  
menambah  atau  mengurangi  dengan  variabel  lain  yang  bisa  mempengaruhi  
kinerja  karyawan. 
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